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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa  

1. Responden yang pengetahuan kurang sebanyak 11 responden (14,3), 

Responden yang pengetahuan cukup sebanyak 46 responden (59,7), dan 20 

responden (26,0%) pengetahuan baik. 

2. Responden yang mengalami karies gigi sebanyak 49 responden (63,6) 

mengalami karies gigi, dan responden yang tidak mengalami karies gigi 

sebanyak 28 responden (36,4). 

3. Hasil uji statistika menggunakan uji Pearson Chi-square, di peroleh nilai p 

Value = 0,001 yang berarti kurang dari (α=0,005) yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan oral hygiene dengan kejadian 

karies gigi. 

1.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan puskesmas lebih rutin dalam memberikan penyuluhan tentang 

kesehatan gigi dan mulut. Penjelasan mengenai berperilaku benar dalam 

menyikat gigi dapat diberikan pada waktu responden periksa gigi ke 

puskesmas. 

 

 

 



2 
 

2. Bagi Instansi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi guru atau pihak sekolah untuk 

menambah wawasan tentang pentingnya perawatan gigi untuk mencegah 

karies gigi pada anak usia sekolah dasar.  

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini untuk siswa diharapkan dapat meningkatkan  pengetahuan 

tentang pencegahan karies gigi, seperti menggosok gigi 2 kali sehari, 

menguragi makan-makanan yang manis serta memeriksa gigi setiap 6 bulan 

sekali.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan materi 

karies gigi, kiranya dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan agar dapat 

meneliti variabel-variabel lain yang belum tergali dalam penelitian ini. 

Sehingga bisa menghasilkan karya yang lebih baik untuk kemajuan program 

kesehatan gigi khusunya karies gigi. 
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